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ABSTRAK

Pengendalian internal pada sistem pembelian bahan baku dan pengeluarann kas PT
X dalam pelaksanaannya perlu dievaluasi kembali karena masih terdapat
perangkapan jabatan. Sistem akuntansi berfungsi secara efektif dan efisien ketika
pengendalian internal diterapkan. Untuk mengukur pengendalian internal yang
diterapkan oleh PT X, maka dilakukan analisis dan evaluasi dengan menggunakan
perbandingan sesuai pendekatan COSO. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi penerapan pengendalian internal pada prosedur
pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada PT X. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Adapun jenis data yang digunakan berupa data primer dan data
sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT X belum sepenuhnya dapat
menerapkan pengendalian internal berdasarkan pendekatan COSO. Terdapat
ketidaksesuaian pada komponen lingkungan pengendalian yaitu belum adanya
fungsi audit internal dan rotasi tugas, komponen penilaian risiko yaitu bagian
receiving belum menerima tembusan purchase order, komponen aktivitas
pengendalian yaitu belum adanya pemisahan tugas antara bagian receiving dan
bagian gudang, dokumen purchase order belum bernomor urut tercetak, dan sistem
keamanan ruang penyimpanan yang belum memadai, komponen informasi dan
komunikasi yaitu laporan yang diungkapkan belum akurat, dan komponen
pengawasan yaitu belum adanya fungsi pemeriksa intern. Oleh karena itu,
perusahaan harus mengembangkan sistem yang direkomendasikan untuk
mendukung pengendalian internal seperti: pemisahan fungsi, menambah
perangkapan dokumen, menerapkan formulir purchase order yang bernomor urut
tercetak, dan adanya fungsi pemeriksa intern.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pembelian, Pengeluaran Kas, Pengendalian Internal
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INTERNAL CONTROL ANALYSIS OF RAW MATERIAL
PURCHASING SYSTEMS AND CASH DISBURSEMENTS AT PT
X

Yulita Dwi Lestari
2015644130
(Program Studi Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The internal control in the raw material purchasing and cash disbursement system
of PT X requires re-evaluation due to the presence of overlapping positions. The
accounting system functions effectively and efficiently when internal controls are
properly implemented. To measure the internal control at PT X, an analysis and
evaluation will be conducted using a comparison based on the COSO approach.
This study aims to analyze and evaluate the application of internal control in the
procedures for purchasing raw materials and cash disbursements at PT X. This
research is qualitative in nature. Data collection techniques include interviews,
observation, and documentation. The types of data used are primary data and
secondary data. The results of this study indicate that PT X has not been able to
fully implement internal control based on the COSO approach. There are
discrepancies in the control environment component, such as the absence of an
internal audit function and job rotation. In the risk assessment component, the
receiving section has not received a copy of the purchase order. For the control
activity component, there is no separation of duties between the receiving section
and the warehouse section, the purchase order documents are not sequentially
numbered, and the storage room security system is inadequate. In the information
and communication component, the disclosed reports are not accurate. Lastly, in
the monitoring component, there is no internal audit function. Therefore, the
company should develop a recommended system to support internal control,
including the separation of functions, adding duplicate documents, implementing a
purchase order form with a printed sequence number, and establishing an internal
audit function.

Keywords: Information Systems, Purchasing, Cash Disbursement, Internal Control
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, dunia bisnis di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Perusahaan-perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan
kinerjanya agar tetap dapat bersaing dengan perusahaan lain, baik dari segi
sistem maupun pengendalian. Sistem akuntansi yang diterapkan disusun untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak internal dan eksternal perusahaan.

Sistem menurut (Sari, 2021) adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen
yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
Perusahaan harus merancang sistem yang tepat dan akurat karena sistem ini
menyajikan informasi terkait laporan kinerja perusahaan. Sistem yang
dirancang dengan baik dan akurat dapat mencegah terjadinya praktik
penyelewengan yang tidak sehat, yang dapat mempengaruhi kelangsungan
perusahaan tersebut.

Pembelian bahan baku dan pengeluaran kas adalah salah satu kegiatan yang
paling penting dalam menunjang kinerja suatu perusahaan. Pembelian bahan
baku dibutuhkan dalam proses produksi untuk dijadikan sebagai barang jadi
yang siap untuk dijual. Pembelian bahan baku dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu pembelian lokal dan pembelian impor. Pembelian bahan baku ini haruslah
mengikuti standar yang telah ditentukan oleh perusahaan, mulai dari
penjadwalan pembelian sampai pada pemeriksaan kualitas dan kuantitas bahan

baku yang akan dibeli sehingga proses produksi perusahaan berjalan dengan



lancar. Oleh karena itu, dengan adanya sistem pembelian yang baik, dapat
menciptakan informasi yang jelas bagi pihak manajemen perusahaan.

Saat transaksi pembelian bahan baku akan memunculkan prosedur
pengeluaran kas pada perusahaan. Adanya prosedur pengeluaran kas tentu
sangat mendukung perusahaan dalam mengelola segala sesuatu yang
berhubungan dengan pengeluaran perusahaan. Transaksi pembelian dan
pengeluaran kas memerlukan adanya pengendalian internal yang baik dalam
prosedur pembelian dan pengeluaran kas. Menurut (Sari, 2021) pengendalian
internal adalah suatu sistem yang dibuat untuk memberi jaminan keamanan
bagi unsur-unsur yang ada dalam perusahaan. Adapun menurut COSO
(Committee of Sponsoring Organizations) pengendalian internal merupakan
serangkaian tindakan yang mencakup keseluruhan proses dalam organisasi.
Pengendalian internal berada dalam proses manajemen dasar yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan sehingga dengan adanya
pengendalian internal yang efektif dan memadai akan berpengaruh terhadap
keandalan informasi yang diterima. Hal ini akan mempengaruhi keputusan
yang akan diambil manajemen perusahaan kedepannya.

PT X merupakan perusahaan yang bergerak di industri kerajinan tangan.
Produksi kerjinan yang dihasilkan berfokus pada ekspor di beberapa negara
seperti Amerika, Inggris, Australia, dan Jerman. Sebagai salah satu perusahaan
yang sudah dikenal diberbagai negara, tingkat produksi kerajinan tangan juga
semakin banyak, tentunya hal ini berdampak pada meningkatnya kebutuhan

bahan baku. PT X melakukan pembelian secara berkelanjutan, sehingga bagian



pembelian (purchasing) merupakan bagian yang krusial dalam kegiatan
operasional untuk memastikan kebutuhan bahan baku tersedia dengan baik
sehingga tidak akan mengganggu proses produksi.

Saat ini, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh manajemen
pada bagian pembelian dalam usahanya untuk memaksimalkan bagian
operasional perusahaan. Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan
beberapa Standar Operasional Prosedur (SOP) belum dijalankan sehingga
berdampak terhadap kegiatan opersional. Standar Operasional Prosedur (SOP)
bagian purchasing dalam subjek permintaan pengadaan barang menjelaskan
bahwa segala jenis pembelian barang yang dilakukan oleh fungsi pembelian
berdasarkan Purchase Order (PO). Standar Operasional Prosedur (SOP) bagian
receiving perihal penerimaan barang menjelaskan bahwa penerimaan barang
pesanan harus melalui proses pemeriksaan jenis, kuantitas, dan harga sesuai
dengan Purchase Order (PO) yang telah di berikan oleh bagian pembelian.
Namun, kenyataannya sering terjadi bagian penerimaan tidak menerima
Purchase Order (PO) yang dibuat oleh bagian pembelian serta terdapat pula
Invoice dan Purchase Order (PO) yang tidak sesuai. Ketidaksesuaian tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti pemasok salah dalam membuat invoice
maka bagian penerimaan akan meminta pemasok untuk mengganti invoice.
Kemudian, jika bagian pembelian salah dalam membuat Purchase Order (PO)
maka bagian pembelian berkewajiban membuat Purchase Order (PO) baru.
Dampak dari adanya ketidaksesuaian tersebut yakni bagian penerimaan tidak

dapat memproses invoice untuk di posting ke dalam sistem komputer. Salah



satunya, pada pemasok Teguh, terdapat perbedaan jumlah harga yang ada di
Purchase Order (PO) dengan Invoice yang diberikan pemasok. Dimana jumlah
tagihan yang datang sebesar Rp3.635.951,00 sedangkan saldo Account
Payable sebesar Rp3.434.153,00 sehingga jumlah tagihan yang datang ke
perusahaan dari pemasok lebih besar 5,55% dari jumlah Account Payable
perusahaan, sehingga jika hal ini terus terjadi maka akan menimbulkan
kerugian bagi perusahaan. Permasalahan lain yang terjadi adalah perangkapan
fungsi yang dilakukan oleh bagian receiving yang memiliki tanggung jawab
sebagai penerima barang, namun, kenyataannya bagian receiving juga
merangkap sebagai bagian gudang yang bertanggung jawab untuk menyimpan
barang yang telah diterima oleh bagian receiving.

Selain itu, permasalahan yang sering terjadi dalam pengeluaran kas adalah
lambatnya proses pembayaran karena beberapa alasan seperti dokumen
pendukung yang kurang lengkap yakni belum adanya faktur dari pemasok,
tidak adanya informasi tekait bank account, dan kendala overload karena
terlalu banyaknya volume pekerjaan yang tidak sebanding dengan jumlah
tenaga kerja yang ada. Lambatnya proses pembayaran ini, akan berakibat pada
turunnya tingkat kepercayaan pemasok serta dampak yang lebih jauh,
perusahaan akan dipersulit jika ingin memesan barang pada pemasok tersebut.
Pihak pemasok akan mengirimkan barang ketika perusahaan telah
menyelesaikan pembayaran atas transaksi sebelumnya terlebih dahulu.

Rekapitulasi telat pembayaran dapat dilihat dalam Tabel 1.1



Tabel 1. 1 Rekapitulasi Telat Pembayaran

PT X

Nama Pemasok Batas Pembayaran Waktu Bayar Selisih
(Hari)

Teguh 06 Februari 202X 14 Maret 202X 8

06 Februari 202X 14 Maret 202X 8

06 Februari 202X 14 Maret 202X 8

06 Februari 202X 14 Maret 202X 8

06 Februari 202X 14 Maret 202X 8

Fortuna 01 Maret 202X 07 Maret 202X 6

Makmur Jaya 03 Maret 202X 07 Maret 202X 4

Tanah Lot 03 Maret 202x 07 Maret 202X 4

Sumber: Data diolah tahun 2024

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya analisis mengenai
pengendalian internal sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang
dijalankan oleh PT X. Hal ini diperlukan untuk mengetahui kelemahan yang
terjadi pada sistem dan komponennya, sehingga kedepannya pengelolaan
perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai “Analisis Pengendalian

Internal Sistem Pembelian Bahan Baku dan Pengeluaran Kas Pada” PT

X.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas
pada PT X?

2. Apakah pengendalian internal sistem pembelian bahan baku dan
pengeluaran kas pada PT X telah sesuai dengan prinsip-prinsip
pengendalian internal COSO yang baik?

C. Batasan Masalah
Dalam upaya untuk membatasi ruang lingkup masalah yang luas, maka
peneliti hanya memfokuskan pada aspek-aspek yang relevan sehingga
penelitian ini bisa lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
yaitu pembelian bahan baku secara kredit dan pengeluaran kas serta
pengendalian internal sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas
berdasarkan COSO.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan sistem pembelian bahan baku dan
pengeluaran kas pada PT X.

b. Untuk menganalisis kesesuaian sistem pembelian bahan baku dan
pengeluaran kas pada PT X dengan prinsip-prinsip pengendalian
internal COSO.

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yang terdiri dari:



a. Manfaat Teoritis
Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pemahaman yang lebih baik mengenai teori-teori yang didapat selama
perkuliahan, khususnya yang berkaitan dengan pengendalian internal
sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada PT X
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan sumbangan yang dapat digunakan sebagai tambahan referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis.
2) Bagi PTX
Bagi Manajemen Perusahaan hasil penelitian ini menjadi
tambahan informasi untuk evaluasi dalam penerapan sistem
pembelian bahan baku dan pengeluaran kas di PT X.
3) Bagi pihak lain
Penulis berharap naskah hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan bacaan untuk menambah wawasan bagi berbagai

pemangku kepentingan.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap sistem pembelian

bahan baku dan pengeluaran kas di PT X diperoleh kesimpulan berikut ini.

1.

PT X memiliki sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas yang
melibatkan lima bagian yaitu bagian gudang, bagian pembelian, bagian
penerimaan, bagian utang, dan bagian kasir. Adapun prosedur yang
mendukung diantaranya prosedur permintaan barang, prosedur pembelian
barang, prosedur penerimaan barang, dan prosedur pengeluaran kas.
Dokumen yang digunakan antara lain Surat permintaan barang, surat
permintaan penawaran harga, purchase order, nota atau surat jalan, bukti
barang masuk, dan kwitansi payment. Sedangkan catatan yang digunakan
antara lain jurnal pembelian, kartu persediaan, outstanding raw material
dan jurnal pengeluaran kas.

Pengendalian internal yang diterapkan oleh PT X belum sepenuhnya sesuai
dengan lima komponen pengendalian internal yang dijelaskan pada
pendekatan COSO. Komponen yang tidak sesuai dengan pendekatan
COSO  yaitu  komponen lingkungan  pengendalian  dimana
ketidaksesuaiannya dikarenakan belum adanya fungsi audit internal dan
belum dilaksanakannya rotasi tugas secara periodik, komponen penilaian
risiko belum sesuai hal ini dikarenakan bagian receiving belum menerima

tembusan dokumen purchase order, komponen aktivitas pengendalian
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belum sesuai hal ini dikarenakan belum ada pemisahan tugas antara fungsi
receiving dan fungsi penyimpanan dimana proses ini dilakukan oleh orang
yang sama, penggunaan dokumen purchase order yang belum bernomor
urut tercetak, dan belum adanya sistem keamanan yang memadai untuk
akses keluar masuk ruang penyimpanan, komponen informasi dan
komunikasi terdapat ketidaksesuaian pada laporan yang diungkapkan hal
ini terjadi karena adanya perbedaan persediaan barang antara sistem dan
realita, dan komponen pemantauan masih belum sesuai hal ini karena
belum ada fungsi pemeriksa intern yang berfungsi untuk melakukan

evaluasi kepatuhan karyawan terhadap kebijakan dan prosedur.

B. Implikasi
Penelitian yang telah dilakukan dikalangan perusahaan manufaktur,
menunjukkan bahwa kesimpulan yang disampaikan memang memiliki
implikasi. Berkaitan dengan hal tersebut, maka implikasinya sebagai berikut:
1. Implikasi Secara Teoritis
a. Bagian dan prosedur yang tepat akan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional perusahaan, mendorong kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan, dan meminimalkan risiko penipuan serta
penggelapan.
b. Kesesuaian sistem pengendalian internal suatu perusahaan dan teori
pengendalian internal COSO memastikan kepercayaan yang cukup
terhadap lingkungan pengendalian perusahaan, penilaian risiko,

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan.
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2. Implikasi Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan untuk
menerapkan langkah-langkah perbaikan yang tepat dan efektif untuk
sistem pengendalian internal pembelian bahan baku dan pengeluaran
sesuai dengan pedoman pendekatan COSO untuk mencegah terjadinya
penipuan dan penggelapan.
b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap

bagian dan prosedur yang belum memadai.

C. Saran
Saran yang dapat diberikan atas ketidaksesuaian pengendalian internal
sistem pembelian bahan baku dan pengeluaran kas pada PT X berdasarkan teori
pengendalian internal COSO, yaitu:

1. PT X harus dapat menerapkan rotasi tugas setiap 2-3 tahun sekali. Hal in1
bertujuan untuk mengurangi risiko kecurangan. Namun frekuensi rotasi
tugas ini disesuaikan dengan kebutuhan organisasi, kompleksitas tugas,
serta ukuran, dan struktur perusahaan.

2. PT X harus melakukan pengiriman tembusan purchase order ke bagian
receiving, hal ini dilakukan agar barang yang diterima sesuai dengan
pesanan dan juga tembusan purchase order pada kolom kuantitas harus
diblok hitam agar bagian receiving benar-benar melakukan perhitungan dan

pengecekan barang yang diterima dari pemasok.
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3. PT X perlu melakukan penerapan formulir yang bernomor urut tercetak
untuk dokumen purchase order, hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya perangkapan keterjadian transaksi pembelian.

4. PT X perlu melakukan pembatasan akses keluar masuk gudang dengan
menambah sistem keamanan gudang, agar barang yang tersimpan di
gudang terhindar dari aksi pencurian.

5. PT X perlu melakukan pemisahan tugas antara bagian receiving dan bagian
penyimpanan. Pemisahan tugas ini dilakukan agar para karyawan tidak
memiliki peluang untuk melakukan kecurangan serta juga untuk
meminimalisir terjadinya fraud yang ditimbulkan karena adanya
perangkapan tugas.

6. PT X perlu melakukan implementasi fungsi pemeriksa intern untuk bisa
mengetahui kepatuhan karyawan terhadap kebijakan dan standar
operasional prosedur yang dimiliki perusahaan sudah dijalankan dengan

baik.
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